ABSTRAK

PENGARUH TEH HIJAU (CAMELLIA SINENSIS (L.) KUNTZE)
DIBANDINGKAN DENGAN KOPI ROBUSTA (COFFEA CANEPHORA)
TERHADAP KECEPATAN WAKTU REAKSI LAKI-LAKI DEWASA

Vania Aurelia, 1610045
Pembimbing | : Harijadi Pramono, dr., M.Kes.

Pembimbing Il : Sylvia Tanumihardja, dr., Sp.S.

Waktu reaksi merupakan waktu yang dibutuhkan oleh sistem saraf untuk menerima
dan mengintegrasikan informasi sensorik yang datang, kemudian memberikan
respons yang sesuai. Waktu reaksi dapat dipercepat menggunakan stimulansia
kafein yang sering ditemukan pada kopi dan teh. Penelitian ini dilakukan kepada
30 orang laki-laki dewasa rentang usia 18-19 tahun dan bukan peminum kafein
dosis tinggi yaitu di atas 400 mg/hari dengan cara diukur waktu reaksinya
menggunakan kronoskop sebanyak 4 kali, yaitu 2 tanpa diberikan stimulus sebagai
pre-test dan 2 dengan stimulus yaitu menggunakan kopi robusta dan teh hijau
sebagai post-test. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kecepatan
waktu reaksi setelah pemberian teh hijau maupun kopi robusta dan mengetahui
perbandingan efektivitas antara keduanya. Analisis statistik dilakukan dengan uji
parametrik t-test berpasangan apabila didapatkan uji normalitas Shapiro-Wilks
didapatkan normal (>0,05), apabila uji normalitas tidak normal (<0,05) maka akan
digunakan uji non parametrik Wilcoxon. Didapatkan nilai p = 0,000 pada uji
parametrik dan non parametrik yang berarti sangat signifikan pada penelitian
menggunakan rangsangan cahaya warna merah, suara frekuensi tinggi, dan modul
tumpul setelah pemberian kopi atau teh. Pada perbandingan selisih antara pre-test
dan post-test kopi dengan teh didapatkan hasil p yang tidak signifikan dengan nilai
p = 0,088 untuk rangsangan cahaya warna merah, nilai p = 0,14 untuk rangsangan
suara frekuensi tinggi, dan nilai p = 0,089. Simpulan penelitian ini adalah waktu
reaksi sederhana pada laki-laki dewasa setelah pemberian teh hijau maupun kopi
robusta pada setiap stimulus lebih cepat dibandingkan sebelum pemberian teh hijau
maupun kopi, dan keduanya memiliki efektivitas yang sama dalam mempercepat
waktu reaksi saat dibandingkan.

Kata kunci : waktu reaksi, teh hijau (Camellia sinensis (L.) Kuntze), kopi robusta
(Coffea canephora), kronoskop.
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ABSTRACT

THE COMPARISON BETWEEN THE EFFECTS OF GREEN TEA
(CAMELLIA SINENSIS (L.) KUNTZE) AND ROBUSTA COFFEE
(COFFEA CANEPHORA) ON THE REACTION TIME OF ADULT MALES

Vania Aurelia, 1610045
Adviser | : Harijadi Pramono, dr., M.Kes.

Adviser 11 : Sylvia Tanumihardja, dr., Sp.S.

Reaction time is the time needed for the nervous system to receive and integrate
incoming sensory information, then give an appropriate response. Reaction time is
accelerated by using stimulants containing caffeine found in tea and coffee. This
research is done on 30 adult males aged 18-19 years old and does not consume
high doses of caffeine ranging above 400mg/day. The subjects’ reaction time will
be measured 4 different times using a chronograph, 2 as a pretest in which the
subjects are not given tea or coffee, and 2 as a posttest in subjects being given
Robusta coffee and green tea. The purpose of this research is to know the reaction
time after being given green tea or coffee and to compare the effectiveness of both
substances. The statistical analysis of this research was done using the parametric
paired T test Method if the Shapiro Wilk normality test shows normal results
(>0.05), and the Wilcoxon non-parametric if normality tests results are not
distributed normally p(<0.05). The results show p =0.000 on parametric and non
parametric tests which means very significant when using red lights, high frequency
sound, and dull module as stimulus. The reaction time results of subjects given
green tea and Robusta coffee are compared and there were no significant
differences with p = 0.088 for red lights stimulus, p = 0.14 for high frequency
stimulus, and p = 0.089 for dull module stimulus. As a conclusion, the reaction time
on adult males after the administration of green tea and coffee is faster on every
form of stimuli than the reaction time without the administration of both, however
when compared both green tea and coffee have the same effectiveness in
accelerating reaction time.

Key words : reaction time, green tea (Camellia sinensis (L.) Kuntze), robusta coffee
(Coffea canephora), chronoscope.
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